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MOTTO

“Tidak ada pemberian orang tua kepada anak yang lebih utama daripada

pendidikan yang baik”
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ABSTRAK

Pola pikir adalah cara menilai dan memeberikan kesimpulan terhadap sesuatu
berdasarkan sudut pandang tertentu. Perbedaan pola pikir seseorang disebabkan oleh
oleh sudut pandang yang dijadikan dasar, landasan, dan alasan.Orang Tua yang memiliki
tanggung jawab dalam pendidikan dan prestasi anak karena Orang Tua adalah madrasah
pertama bagi anak. Orang Tua yang sangat berpengaruh besar terhadap proses belajar
anak dan prestasi belajar yang dapat dicapai, tidak hanya sebagai pendidik sebab dalam
pekerjaannya tidak hanya mengajar tetapi juga melatih keterampilan anak terutama
melatih sikap mental anak, dalam hal ini Orang Tua harus mampu bertanggu jawab
untuk menetukan minat dan bakat anak. Dengan demikian hasil belajar merupakan
tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum
belajar dan sesudah belajar. Orang tua mampu menjadi motivator dalam memdidik anak,
dengan adanya perhatian Orang tua yang menjadi salah satu faktor yang dapat
mendukung prestasi belajar anak.

Jenis penelitian ini bersifat pendekatan kuantitatif, jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian lapangan (field research) yakni suatu penelitian yang
dilakukan dengan cara terjun langsung ke lokasi penelitian. Subjek penelitian adalah
individu, benda, atau organisme yang dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan
dalam pengumpulan data penelitian. Dalam penelitian ini alat dan dan pengumpulan data
yang digunakan untuk mendapatkan data dalam penelitian ini adalah metode
dokumentasi dan angket.

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahwa tidak adanya pengaruh pola
pikir orang tua terhadap hasil belajar siswa, ini yang merupakan informasi yang berarti
bagi siswa, orang tua, dan pihak sekolah dalam upaya untuk meningkatkan hasil belajar
siswa. Maka tidak dapat dijadikan salah satu ajuan bahwa tidak ada pengaruh pola pikir
orang tua siswa, yang dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk meningkatkan pola
pikir orang tua dan hasil belajar siswa dengan diikuti minat belajar yang dilakukan oleh
siswa secara baik.

Kata kunci: Pola Pikir, Hasil Belajar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Orang tua merupakan lIbu atau Bapak dari seorang anak karena hubungan
biologis dan sosial. Dalam masyarakat Orang tua diartikan sebagai Orang yang pertama
kali memberikan pendidikan kepada anak, salah satunya adalah dengan memberikan
contoh yang baik dalam kehidupan sehari.

Orang tua memiliki tanggung jawab utama dalam pendidikan dan prestasi anak.
Orang tua yang akan menentukan masa depan anak karena Orang tua adalah madrasah
pertama bagi anak. Untuk menjadi seorang Ibu haruslah memiliki ilmu yakni ilmu dunia
dan akhirat. Kesuksesan anak dimasa depan dan peran Orang tua untuk menentukan
masa depan anak, dan pendidikan dalam keluarga merupakan pendidikan yang pertama
dan yang paling utama, situasi keluarga yang harmonis dan bahagia akan sangat
berpengaruh dalam prestasi anak. Sedangkan peran Orang tua yang seharusnya yaitu
sebagai Orang pertama dalam mengajarkan dasar-dasar pendidikan terhadap prilaku
anak-anaknya.

Orang tua sangat berpengaruh besar terhadap proses belajar anak dan prestasi
belajar yang dapat dicapai. Dan selain itu juga jaringan komunukasi yang dibangun oleh
orang tua sangat penting dalam menentukan keberhasilan siswa dalam belajar. Orang
tua berperan sebagai pendidik sebab dalam perkerjaannya tidak hanya mengajar tetapi

juga melatih keterampilan anak terutama melatih sikap mental anak, dalam hal ini juga



orang tua harus mampu bertanggung jawab untuk menentukan bakat dan minat anak.
Dalam hal ini Orang tua harus senantiasa memberikan bimbingan secara berkelanjutan
karena anak hanya 6 jam di sekolah kemudian bertemu dengan guru hayan 2-3 jam
pertemuan perharinya. Maka prestasi belajar anak sangat didukung oleh bimbingan
belajar yang diberikan oleh Orang tua yang secara berkelanjutan.*

Orang tua mampu menjadi motivator dalam memdidik anak, dengan adanya
perhatian Orang tua yang menjadi salah satu faktor yang dapat mendukung prestasi
belajar anak. Dan Orang tualah yang akan memberikan dorongan tentang pentingnya
belajar dengan tujuan dapat meningkatkan hasil belajar sehingga anak benar-benar
merasa penting dan membutuhkan apa yang dianjurkan oleh Orang tua. Dengan
membimbing belajar anak dengan kasih sayang tetapi tidak memanjakan serta dengan
menciptakan susanan belajar yang menyenangkan di rumah sehinga anak akan
meninggalkan kebiasaan yang tidak bermanfaat seperti bermain game di Gadget.

Ketika anak belajar Orang tua dapat menyediakan fasilitas seperti media, alat
praga, termasuk juga berbagai jalan untuk mendapatkan fasilitas tertentu dalam
menunjang belajar anak. Dan bentuk dukungan lainnya yaitu dengan menyiapkan
berbagai fasilitas pembelajaran dimulai dengan biaya pendidikan karena tidak ada
pendidikan yang gratis 100%, kemudian dilanjutkan dengan menyediakan berbagai
macam buku pelajaran yang dibutuhkan anak misalnya seperti alat-alat tulis, tempat

belajar yang nyaman dan lain sebagainya.

! Alsi Rizka Valeza. Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Prestasi Anak DliPermu Tanjung Raya Permai Kelurahan
Pematang Wangi Kecamatan Tanjung Senang Bandar Lampung. 2017.

2 Alsi Rizka Valeza. Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Prestasi Anak DiPerum Tanjung Raya Permai Kelurahan
Pematang Wangi Kecamatan Tanjung Senang Bandar Lampung. .2017.



Menurut Wardhani pendidikan Orang tua akan memberikan pengaruh terhadap
pola berpikir dan orientasi pendidikan yang diberikan kepada anaknya. Semakin tinggi
pendidikan yang dimiliki Orang tua maka akan semakin memperluas dan melengkapi
pola berpikir dalam mendidik anaknya. Kondisi yang berupa latar belakang pendidikan
Orang tua merupakan satu hal yang pasti ditemui dalam pengasuhan anak.®

Orang tua yang mempunyai kedudukan yang utama dalam sebuah keluarga
karena dari keluarga itu Orang tua sebagai pendidikan yang pertama bagi anak dan
bagitu juga dalam hal pengetahuan yang bersifat umum ini artinya Orang tua
memberikan bekal untuk anaknya secara global. Orang tua sangat dipengaruhi oleh
peran-perannya atau kesibukannya yang lain, misalnya seorang Ibu yang disibukkan
dengan pekerjaannya akan beda dengan peran lbu yang sepenuhnya berkonsentrasi
dalam memenuhi urusan rumah tangga dan bagaimanapun peran orang tua ditentukan
pula oleh keperibadiannya. Keberhasilan belajar mengajar adalah sesuatu yang sangat
penting untuk diketahui oleh guru secara objektif dan kritis, karena dari seluruh
komponen pendidikan, pada akhirnya ditunjukan untuk mendukung keberhasilan belajar
mengajar. Keberhasilan belajar mengajar ternyata dipengaruhi oleh faktor tujuan, guru,
peserta didik, kegiatan belajar mengajar, bahan dan alat evaluasi serta suasan kelas.

2

Belajar itu sendiri dapat diartikan dengan ‘“berubah”. Dalam hal ini yang
dimaksudkan belajar berarti usaha mengubah tinggkahlaku. Belajar dan mengajar

sebagai suatu proses mengandung tiga unsur yang dapat dibedakan, yakni tujuan

2 Masnipal,” Siap Menjadi Guru Dan Pengelola PAUD Profesional”, Jurnal Potensia, P.G — PAUD FKIP UNIB, Val.2, No.
1,2013,36.

® Masnipal,” Siap Menjadi Guru Dan Pengelola PAUD Profesional”, Jurnal Potensia, P.G — PAUD FKIP UNIB,
Val.2, No. 1,2013,36.



pengajaran (intruksional), pengalaman (proses) belajar mengajar, dan hasil belajar. Hasil
belajar sebagai objek penilaian pada hakikatnya penilaian siswa terhadap tujuan-tujuan
intruksional. Hal ini adalah karena isi rumusan tujuan intruksional pengembangan hasil
belajar yang harus dikuasai oleh siswa berupa kemampuan-kemampuan siswa setelah
menerima atau menyelesaikan pengalaman belajarnya.

Hasil belajar yang merupakan hasil dapat diperolen melalui proses belajar.
Dengan demikian, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih
baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar yang dilihat dari sisi siswa. Tingkat
perkembangan mental tersebut terkait dengan bahan-bahan pelajaran. Secara meyeluruh
hasil belajar tersebut merupakan kumpulan hasil atau penggalan-penggalan tahap
belajar. Pengalaman belajar yang disertai dengan mengaitkan antara materi pelajaran
dengan kehidupan nyata siswa ini sangat penting dalam kegiatan belajar siswa, sebab
pengalaman belajar tersebut dijadikan sumber pengetahuan dan keterampilan yang anak
mendorong ketercapaiyan suatu hasil belajar. °

Alasan pengambilan judul yang mendorong penulis memilih judul ini adalah
Orang tua merupakan Orang yang terdekat dan terpenting dalam pendidikan anak. Orang
tua memberikan landasan dasar bagi proses belajar pada lingkungan sekolah dan
masyarakat. Hasil belajar siswa yang dicapai siswa ketika mengikuti dan mengerjakan
tugas dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Karena ditemukan permasalahan
mengenai kurangnya perhatian yang diberikan Orang tua pada siswa dan kurangnya

prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran Matematika. Dari permasalahan tersebut

4 Purwanto, “Evaluasi Hasil Belajar”, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2014), h.9

> Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2008), h 27



peneliti ingin mengetahui apakah ada pengaruh pola pikir Orang tua terhadap hasil

belajar siswa (Desa Sebrang Musi Kab. Kepahiang).

B. Rumusan Masalah
Seberapa besar pengaruh pola pikir Orang tua terhadap hasil belajar siswa SMP

(Desa Sebrang Musi Kab. Kepahiang) ?

C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh pola pikir Orang tua terhadap hasil belajar siswa

SMP (Desa Sebrang Musi Kab. Kepahiang).

D. Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini mempunyai dua manfaat utama yaitu manfaat
teoritis dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis, manfaat penelitian ini adalah
a. Memberi ilmu pengetahuan, terutama bagi kemajuan program pendidikan
pada SMPN 1 Sebrang Musi Kab. Kepahiang.
b. Dapat digunakan sebagai pedoman dalam mengadakan penelitian
selanjutnya yang lebih mendalam.
c. Mendapatkan data dan fakta yang sahih mengenai pengaruh pola pikir
Orang Tua terhadap hasil belajar siswa (Desa Sebrang Musi Kab.

Kepahiang).



2. Manfaat praktis yaitu :

a. Bagi sekolah
Manfaat penelitian ini bagi sekolah adalah dapat meberikan sumbangan
yang baik dalam rangka proses pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan proses pembelajaran di SMPN 1 Sebrang Musi Kab.
Kepahiang.

b. Bagi guru
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai sumber informasi tentang
pengaruh pola pikir Orang Tua terhadap hasil belajar siswa (Desa
Sebrang Musi Kab. Kepahiang).

c. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman dalam
penelitian dan menambah kesan pengetahuan tentang pengaruh pola pikir

Orang Tua terhadap hasil belajar siswa.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Pustaka
1. Pola Pikir

Manusia sebagai mahluk berpikir dikala hasrat ingin tahu terhadap benda dan
semua peristiwa yang terjadi disekitarnya, bahkan juga ingin tahu terhadap diri sendiri.
Pada hakikatnya, perkembangan pikiran manusia didsari dari dorongan rasa ingin tahu
dan ingin memahami serta memecahkan masalah yang dihadapi. Rasa ingin tahu pada
manusi tidak sama, selalu berkembang seakan tiada batas yang menyebabkan
berkembangnya ilmu pengetahuan. °

Pola pikir seseorang dipengaruhi oleh gaya kognitif dan gaya belajar siswa.
Gaya kognitif merupakan cara individu mempersepsi dan menyusun maklumat
mengenai persekitarannya. Namun seseorang dengan gaya kognitif sama belum tentu
memiliki kemampuan berpikir yang sama.’

Berpikir induktif atau penalaran induktif adalah sebuah proses berpikir untuk
menarik kesimpulan yang berupa prinsip yang berlaku umum berdasarkan atas fakta-
fakta yang bersifat khusus. Penalaran induktif adalah proses berpikir yang diawali
dengan observasi data, pembahasan, dukungan pembuktian dan diakhiri dengan
kesimpulan umum. Kesimpulan ini dapat berupa prinsip atau sikap yang berlaku umum

atas fakta yang bersifat khusus. Berpikir induktif, merupakan kebalikan dari berpikir

® Istigomah Tika Kirana, Perkembangan Pola Pikir Manusia Mengacu Pada Mitos, Gejolak Dunia Islam
dan Perkembangan di Eropa, http://wwwmicrosoft. comgenuine/validate. Diakses tanggal 25 april 2014

" Kartikasari, Marisa. 2015. Pola Pikir Mahasiswa Dalam Menyelesaikan Permasalahan Pada Mata Kuliah
Persamaan Diferensial dalam http://eprints.ums.ac.id/32896/9/ARTIKEL%20PUBLIKASI.Pdf diakses
pada 3 Agustus 2016



http://wwwmicrosoft/
http://eprints.ums.ac.id/32896/9/ARTIKEL%20PUBLIKASI.Pdf

deduktif yaitu proses pengambilan keputusan dimulai dari hal-hal yang bersifat khusus
menuju umum. Istilah ini dikenal dengan generalisasi.

Berpikir deduktif adalah proses pengambilan kesimpulan yang didasarkan
kepada premis-premis yang keberadaannya telah ditentukan. Secara deduktif matematika
menemukan pengetahuan yang baru berdasarkan premis-premis tertentu. Pengetahuan
yang ditemukan ini sebenarnya hanyalah konsekuensi dari pernyataan- pernyataan
ilmiah yang telah kita temukan sebelumnya. Dapat disimpulkan bahwa pengertian
deduktif adalah pengambilan kesimpulan untuk suatu atau beberapa kasus khusus yang
didasarkan kepada suatu fakta umum. Metode ini diawali dari pebentukan teori,
hipotesis, definisi operasional, instrumen dan operasionalisasi. Dengan kata lain, untuk
memahami suatu gejala terlebih dahulu harus memiliki konsep dan teori tentang gejala
tersebut dan selanjutnya dilakukan penelitian di lapangan. Berpikir deduktif merupakan
proses berpikir yang dimulai dari hal-hal yang bersifat umum menuju pada hal-hal yang
bersifat khusus. Dalam logika, berpikir deduktif disebut dengan silogisme.

Analogi suatu proses penalaran dari dua pristiwa khusus yang mirip satu sama
lain, kemudian ditarik kesimpulan bahwa apa yang ada pada peristiwa pertama terjadi
juga pada peristiwa kedua.

Analogi dalam kamus bahasa Indonesia diartikan sebagai persamaan atau
persesuaian antara dua hal yang berbicara tentang dua hal yang berlainan, yang satu
bukan yang lain, tetapi dua hal yang berbeda itu dibandingkan satu dengan yang lain.
Dalam analogi yang dicari adalah keserupaan dari dua hal yang berbeda, dan menarik

kesimpulan atas dasar keserupaan itu. Dengan demikian analogi dapat dimanfaatkan



sebagai penjelas atau sebagai dasar penalaran®. Analogi secara mendalam, yaitu: (1)
mampu belajar dan melakukan apa yang diinginkan secara mandiri, (2) menerapkan
teknik pemecahan masalah dalam berbagai bidang, (3) dapat mematahkan pendapat yang
tidak relevan serta merumuskan intisari, (4) terbiasa menanyakan sudut pandang orang
lain untuk memahami asumsi serta implikasi dari sudut pandang tersebut, (5) peka
terhadap perbedaan.

Salah satu metode untuk bernalar adalah dengan menggunakan analogi adalah
berbicara tentang suatu hal yang berlainan, dan dua hal yang berlainan lalu
dibandingkan. Selanjutnya, jika dalam perbandingan hanya diperhatikan persamaan saja
tanpa melihat perbedaan, maka timbullah analogi.® Berpikir analogis, yatiu berpikir
untuk mencari hubungan antarperistiwa atas dasar kemiripannya.

1. Ada beberapa macam cara berpikir menurut Ngalim Purwanto :

a. Berpikir induktif adalah suatu proses dalam berpikir yang langsung. Dari
Khusus menuju kepada yang umum. Orang mencari ciri-ciri atau sifat-sifat
yang tertentu dari berbagai fenomena, kemudian menarik kesimpulan-
kesimpulan bahwa ciri-ciri atau sifat-sifat terdapat pada semua jenis
fenomena.

b. Berpikir deduktif adalah suatu proses dalam berpikir yang berlangsung dari
yang umum ke yang khusus. Dalam cara berpikir ini, orang bertolak dari suatu
teori ataupun prinsip kesimpulan yang dianggapnya benar dan sudah bersifat

umum. Dari situ iamenerapkannya kepada fenomena-fenomena yang bersifat

8 Soekardijo “Logika Dasar” Jakarta: Gramedia, Thn. 1999, hal 139
% Soekardijo “Logika Dasar” Jakarta: Gramedia, Thn. 1999, hal 27
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khusus, dan mengambil kesimpulan khusus yang berlaku bagi fenomena
tersebut.

c. Analogi berarti persamaan atau perbandingan. Berpikir analogi ialah berpikir
dengan jalan menyamakan atau memperbandingkan fenomena-fenomena yang
biasa atau pernah dialami. Di dalam cara berpikir ini, orang beranggapan
bahwa kebenaran dari fenomena-fenomen yang pernah dialaminya berlaku
pula yang dihadapi sekarang.'

Berpikir induktif adalah suatu proses berpikir untuk menarik kesimpulan berupa
prinsip atau sikap yang berlaku umum berdasarkan atas fakta-fakta yang bersifat khusus.
Yang di sebut sebagai proses induktif. Sedangkan berpikir deduktif itusendiri adalah
proses berfikir yang bermula dari hal yang bersifat umum untuk memperoleh
kesimpulan yang bersifat khusus yang berdasarkan fakta-fakta. Dan berpikir analogi
yaitu berpikir dengan jalan menyamakan atau membandingkan fenomena-fenomena
yang biasa atau pernah dialami. Di dalam cara berpikir ini, orang beranggapan bahwa
kebenaran dari fenomena-fenomena yang pernah dialaminya berlaku pula bagi fenomena
yang dihadapi sekarang.

Berpikir adalah daya jiwa yang dapat meletakkan hubungan-hubungan antara
pengetahuan kita. Berpikir itu merupakan proses yang diartikan selama kita berpikir,
pikiran kita dalam keadaan Tanya jawab, untuk dapat meletakkan hubungan
pengetahuan kita. Dalam berpikir kita merupakan alat yaitu akal, hasil berpikir itu dapat
diwujudkan dengan bahasa. Inteligensi yaitu suatu kemampuan jiwa untuk dapat

menyesuaikan diri dengan situasi baru secara cepat dan tepat. Pola pikir adalah cara

19 Bochenski, dalam SuriaSumantri (ed), 1983 : 52 dalam. http/www.



11

memandang terhadap sesuatu yang tertangkap oleh indra dan menghasilkan sikap yang
terungkap dalam prilaku dan menghasilkan sikap yang terungkap dalam prilaku dan
menghasilkan nasib atau bisa juga diartikan semacam filter diri sendiri untuk
menafsirkan apa yang Kita lihat dan kita alami. Pola pikir manusia bisa diubah, dari pola
pikir yang negative ke pola pikir positif.
2. Orang tua
Orang tua terdiri dari Ayah atau Ibu serta saudara adik dan kakak. Orang tua

atau biasa disebut juga dengan keluarga, atau yang identik dengan orang yang
membimbing anak dalam lingkungan keluarga. Meskipun orang tua pada dasarnya
dibagi menjadi tiga, yaitu orang tua kandung, Orang tua asuh, dan orang tua tiri.

Menurut Miami Orang tua adalah pria dan wanita yang terkait dalam perkawinan
dan siap sedia untuk memikul tanggung jawab sebagai Ayah dan Ibu dari anak-anak
yang dilahirkannya.™

Orang tua yaitu yang terdiri dari Ayah dan Ibu dan merupakan hasil dari sebuah
ikatan perkawinan yang sah yang dapat membentuk sebuah keluarga. Orang tua
memiliki tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh dan membimbing anak-anaknya
untuk mencapai tahapan tertentu yang menghantarkan anak untuk siap dalam kehidupan
bermasyarakat. Karena orang tua merupakan bagian keluarga besar yang sebagian besar
telah tergantikan oleh keluarga inti yang terdiri dari Ayah Ibu, dan anak-anak.

Cara mendidik yang diterapkan orang tua kepada anak sangat berpengaruh

terhadap keberhasilan belajar seorang anak. Dapat dikatakana bahwa berjalannya

1 Morrison,”Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini” Jurnal Potensia, P G — PAUD F KIP UNUB,Vol. 2, No. 1,
2017, 42.
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pendidikan tidak terlepas dari peran lingkungan keluarga, pendidikan lingkungan
keluarga juga menjadi motivasi bagi anak untuk meningkatkan prestasi belajarnya.

Orang tua atau keluarga merupakan pendidikan yang pertama dan terutama bagi
anak-anak, pendidikan Orang tua lebih menekankan pada aspek moral atau pembentukan
kepribadian dan karakter anak yang lebih baik. Dasar dan tujuan penyelenggaraan
pendidikan keluarga bersifat individual, sesuai dengan pandangan hidup Orang tua
masing-masing, sekalipun secara nasional bagi keluarga Indonesia memiliki dasar yang
sama Yaitu pancasila. Orang tua bertanggung jawab mendidik, merawat, melindungi
anak agar tumbuh dan berkembang dengan baik dan yang sesuai dengan keinginan
Orang tua.

Perkembangan kehidupan seorang anak salah satunya ditentukan oleh Orang tua,
maka tanggung jawab orang tua terhadap anak sangatlah penting bagi masa depan anak,
karena seorang anak yang tumbuh dan berkembang bersama orang tua dan sesuai
dengan tugas Orang tua dalam melaksanakan perannya sebagai penyelenggara
pendidikan yang bertanggung jawab mengutamakan pembentukan pribadi dan karakter
anak. Sedangkan menurut Gunarsa dalam Slameto Orang tua adalah dua individu yang
berbeda memasuki hidup bersama dengan membawa pandangan, kebiasaan-kebiasaan
sehari-hari."?

Orang tua sangat penting dalam membimbing seorang anak, yaitu dapat berupa
membagi waktu antara pekerjaan dengan anak ataupun keluarga. Mendidik dan

membimbing anak ke jalan yang lebih baik, seperti menanamkan nilai dan norma pada

12 Nina Kurniah, “Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Anak Usia Dini Ditijau Dari Latar Belakang Pendidikan”,
Jurnal Potensia, P G — PAUD F KIP UNUB, 2017. 42.
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anak yang sudah mulai luntur. Kewajiban atau tanggung jawab Orang tua terhadap anak-
anaknya tidak hanya terbatas pada hal-hal yang sifatnya material saja melainkan juga
hal-hal yang sifatnya spiritual seperti halnya pendidikan dan agama, untuk itu orang tua
harus memberi teladan yang baik bagi anak-anaknya. Beberapa tanggung jawab Orang
tua terhadap anaknya Orang tua dalam memberikan pendidikan kepada anak dipengaruhi
oleh beberapa faktor. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi peran orang tua dalam
pendidikan, antara lain:
a. Faktor status sosial ditentukan oleh unsur-unsur seperti pendidikan, pekerjaan,

dan penghasilan

Tempat atau posisi seseorang dalam suatu kelompok, yang sehubungan

dengan kelompok-kelompok lain di dalam kelompok yang lebih besar lagi.

Yang dalam arti lingkungan pergaulan sehari-hari, seperti pendidikan,

pekerjaan, dan penghasilan.

b. Faktor bentuk keluarga

Di dalam keluarga seringbterjadi perubahan yang bisa di prediksi maupun

yang tidak bisa di prediksi. Seiring dengan perjalanan waktu, keluarga

menghadapi perubahan dalam setiap tahap kehidupan, sehingga dibutuhkan

definisi yang jelas mengenai kebutuhan normal dalam setiap tahapan.

Hubungan keluarga tidak bisa di lepaskan dari konteks budaya dan etnis yang

mempengaruhi daur hidup keluarga dan proses-proses yang terjadi dalam

keluarga.
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c. Faktor tahap perkembangan keluarga dimulai dari terjadinya pernikahan yang
menyatukan dua pribadi yang berbeda, dilanjutkan dengan tahap persiapan
menjadi Orang tua
Memberikan  sistem  pendidikan  secara = komprehensif,  saling
berkesinambungan, mulai dari anak tumbuh dari masa perkembangan, sampai
masuk dewasa dan masuk masa pernikahan, banyak Orang tua yang sibuk
dengan tugas pekerjaannya, sehingga tugas pokoknya memperhatikan
perkembangan anaknya, waktu keluarganya habis di luar rumah, sulit untuk
memeperhatikan perkembangan anaknya yang mengakibatkan banyak anak
sekarang mengalami problem.

Setiap Orang tua mendambakan anaknya menjadi anak yang cerdas dan
bermanfaat. Cerdas dari sisi kemampuan kognitif atau intelektual, cerdas spiritual, dan
cerdas eksistensial. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kecerdasan anak yaitu
faktor genetik (bawaan) dan faktor lingkungan. Keluarga merupakan lembaga yang
paling penting dalam membentuk kepribadian anak. Orang tua dapat membantu dalam
mendidik anaknya dengan cara misalnya mebantu mengerjakan tugas yang di berikan

oleh guru, memberi semangat dan motifasi kepada anak.
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3. Hasil Belajar

Bukti bahwa seseorang telah belajar ialah terjadinya perubahan tingkah laku
pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti
menjadi mengerti. **

Menurut Dimyati dan Mudjiono hasil belajar merupakan hal yang dapat
dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belajar
merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat
sebelum belajar.**

Howard Kingsley membagi tiga macam hasil belajar: 1) keterampilan dan
kebiasaan; 2) pengetahuan dan penegertian; dan 3) sikap dan cita-cita. Pendapat Howard
Kingsley ini menujukkan hasil perubahan dari semua proses belajar. Hasil belajar ini
akan melekat terus pada diri siswa karena sudah menjadi bagian dalam kehidupan siswa
tersebut. *°

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah suatu penilaian akhir dari proses dan pengalaman yang telah dilakukan berulang-
ulang. Serta akan tersimapan dalam jangka waktu yang lama atau bahkan tidak akan
pernah hilang selama-lamanya karena hasil belajar yang turut serta dalam membentuk
pribadi individu yang selalu ingin mencapai hasil yang lebih baik lagi sehingga akan

mengubah cara berpikir serta menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik lagi.

3 Hamalik. “Proses Belajar Mengajar”, Bandung : Bumi Aksara, 2008
! Dimayati dan Mudjiono. “Belajar dan Pembelajaran”, Jakarta : Rineka Cipta, 1999
!> Sudjana, Nana, “Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar”, Bandung : PT Remaja Rosdikarya, 2005
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B. Kajian Penelitian yang Relevan

Sejauh ini, dari berbagai penelitian yang telah dilakukan sebelumnya terdapat
peneliti yang membahas tentang pengaruh pola pikir Orang tua terhadap hasil belajar
siswa. Penelitian menggunakan penelitian terdahulu berupa skripsi sebagai bahan acuan
hasil penelitian. Adapun hasil penelitian tersebut adalah:

Tingkat pendidikan Orang tua secara tidak langsung mempengaruhi
kelangsungan pendidikan anak. Menurut Wardhani dalam Nilawati pendidikan Orang
tua akan memberi pengaruh pola berpikir dan orientasi pendidikan yang diberikan
kepada anaknya. Semakin tinggi pendidikan yang diberikan yang dimiliki Orang tua
maka akan semakin memperluas dan melengkapi pola berpikirnya dalam mendidik
anaknya. Kondisi yang berupa latar belakang pendidikan Orang tua merupakan satu hal
yang pasti ditemui dalam pengasuhan anak.'®

Penelitian yang dilakukan oleh Kartika Rismawati dengan judul pengeruh
perhatian Orang Tua dalam kegiatan belajar terhadap hasil belajar siswa kelas IV
Sekolah Dasar Binaan 11l Kecamatan Kandangserang Pekalongan menunjukkan bahwa
adanya pengaruh positif antara perhatian Orang Tua dalam kegiatan belajar terhadap
hasil belajar siswa kelas IV IV Sekolah Dasar Binaan Il Kecamatan Kandangserang
Pekalongan yang terlihat dari analisis data dimana nilai R sebesar 0,232 dan koefisien
determinan (R?) 3,4%, T hitung sebesar 2,897 dan T table sebesar 1,97623 (T hitung >

Ttabel) maka Ho ditolak dan Ha diterima.*’

1% Masnipal. “Siap Menjadi Guru & Pengelola PAUD Profesiona”l. Jakata: PT Elex Media Komputindo, 2013, hal.41
17 Junianto, Dwi “Pengaruh Kinerja Mengajar Guru, Keterlibatan Orang Tua, Aktualisasi Diri Terhadap Motivasi
Berprestasi”. Vol. 22. No 3. Jurnal Pendidikan Tekologi dan Kejuruan.
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Begitu juga penelitian yang telah dilakukan oleh Nina Isnawati yang berjudul
pengaruh perhatian Orang Tua dan motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar
akutansi pada kopmpetensi mengelola dokumen transaksi siswa kelas X program
keahlian akutansi SMK Cokroaminoto banjarnegara tahun ajaran 2011/2012 yang
terlihat dari hasil analisis data dimana Fnitung lebih besar dari Ftabel yaitu: 23,101>3,150
dengan koefisien determinan sebesar 0,443.8

Penelitian yang dilakukan oleh Nina Isnawati pada tahun 2012 memiliki
relevansi pada jenis penelitian yaitu menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif.
Teknik sampling yang digunakan juga memiiki relevansi yaitu menggunakan teknik
sampling total namun dengan jumlah populasi yang berbeda. Variabel bebas dan terikat
pada penelitian yang dilakukan oleh Nina Isnawati juga memiliki relevansi yaitu
perhatian orang tua sebagai variabel bebas dan prestasi belajar sebagai variabel terikat.
Instrumen penelitian yang digunakan. Validitas instrumen yang dilakukan untuk
menentukan instumen layak atau tidak juga memiliki relevansi yaitu dengan melakukan
validitas uji coba instrumen. Teknik analisis data yang digunakan memiliki relevansi
yaitu menggunakan analisis deskripsi data, uji pasyarat analisis, dan uji hipotesis.

“Menurut peneliti hasil dari kajian penelitian yang relevan ini adalah
pendidikan Orang tua sangan berpengaruh untuk perkembangan pola pikir
anak. Jika pendidikan Orang tua semakin tinggi maka dapat memperluas pola

pikir anak dan membawa pengaruh pisitif antara anak dan Orang tua. Seangkan

18 |snawati, Nina.” pengaruh perhatian Orang Tua dan motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar akutansi
pada kopmpetensi mengelola dokumen transaksi siswa kelas X program keahlian akutansi SMK Cokroaminoto”.
Tugas Akhir Skripsi, Tidak diterbitkan, Universitas Negeri Yogyakarta.
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Orang tua adalah panutan atau contoh yang paling utama bagi anak-anak,
karena Orang tualah orang yang pertama mendidik dan memberi motivasi

kepada anak”.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode dan Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah
jenis jenis penelitian yang menggali infirmasi secara mendalam, serta terbuka terhadap
segala tanggapan dan bukan hanya jawaban ya atau tidak. Penelitian yang bermaksut

untuk memahami fenomen tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian.

B. Populasi dan Sampel Penelitian
Aktivitas yang akan dilakukan oleh peneliti adalah penyebaran angket terhadap orang
tua siswa yang dianggap oleh peneliti sebagai narasumber.
Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 1 Sebrang Musi Kab. Kepahiang,
tahun ajaran 2020/2021. Dalam pengambilan data penelitian, terlebih dahulu ditentukan
sampel penelitian yang akan dijadikan responden penelitian. Penentuan subjek penelitian

didasarkan pada besarnya populasi atau jumlah keseluruhan sampel yang digunakan.

C. Lokasi Penelitian
Adapun lokasi yang dijadikan objek penelitian ini adalah SMPN 1 Sebrang

Musi Kab. Kepahiang.

D. Waktu Penelitian
Kegiatan penelitian akan dilaksanakan selama 1 bulan, pada 05 Februari 2022 s/d

06 Maret 2022.
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E. Variabel penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian menurut Sugiyono yaitu suatu atribut atau sifat atau
nilai dari Orang, objek atau kegiatan yang mempunyai versi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpilannya.*®
Sedangkan Purwanto mendefinisikan variabel sebagai gajala yang dipersoalkan.
Variabel mempunyai tiga ciri, yaitu dapat ukur, membedakan objek dari objek
lain dalam satu populasi dan nilainya bervariasi.”® Menurut Zainal Arifin
mengemukakan bahwa berdasarkan fungsinya, variable dibagi menjadi dua
yaitu:**
a. Variable Independen (X)
Dalam Bahasa Indonesia sering disebut sebagai variable bebas.
Variable independen adalah variable yang mempunyai atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variable independen
(terikat). Dalam penelitian ini yang menjadi variable bebas adalah
pola pikuir orang tua.
b. Variable Dependen (Y)
Variable ini dalam Bahasa Indonesia sering disebut sebagai variable

terikat. Variable terikat merupakan variable yang dipengaruhi atau

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Bandung; Remaja Rosdakarya. 2010), hal 142.
20 pyrwanto, Metodelogi Penelitian Kuantitatif Untuk Psikologi dan Pendidikan. (Yogyakarta: Puataka
Belajar 2012), hal 77

2! 7ainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya
2012), hal 85
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yang menjadi akibat, karena adanya variable bebas. Dalam penelitian
ini yang menjadi variable terikat adalah hasil belajar siswa SMP.
F. Populasi dan Sampel
1. Popilasi
Adapun menurut Sugiyono populasi adalah wilayah generalisai yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan
hanya Orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan
sekadar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu.?? Populasi dalam penelitian
ini adalah siswa/siswi kelas VII SMPN 1 Sebrang Musi Kab. Kepahiang. Adapun daftar
pepulasi dalam penelitian ini sebanyak 28 siswa.

Tabel 1.1

No | Kelas Jumlah Siswa

1. Vil 18
Perempuan 9
Laku-laki 9

2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti. Oleh karena sampel

harus dilihat sebagai suatu pendugaan terhadap populasi dan bukan populasi itu

22 Sugiyono, Metode Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Bandung; Remaja Rosdakarya. 2010),
hal 80.
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sendiri.?® Sampel adalah bagian dari jumlah dan Kkarakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan populasi tidak memungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu,

maka peneliti dapat mengambil sampel yang diambil dari populasi itu.

. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Riduan pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk
memperoleh data penelitian. Memang untuk mendapatkan data yang lengkap dan
obyektif penggunaan berbagai teknik sangat diperlukan.?* Dalam penelitian ini, alat
pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan data dalam penelitian ini adalah
metode dokumentasi dan angket.
1. Metode Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk melengkapi data yang
diperoleh dari angket dan hasil belajar, akan lebih dapat dipercaya. Dokumen
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu baik berupa tulisan maupun
berupa gambar.
2. Metode Angket
Angket ialah daftar pertanyaan atau pernyataan yang disusun secara
sistematis, kemudian dikirim untuk diisi oleh responden. Sedangkan angket

menurut ldrus metode angket merupakan daftar pertanyaan yang diberikan

% Bambang Presetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2012), him 119.

% Riduan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, (Bandung: Alfabeta,
2009), hal 97
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kepada orang lain dengan maksud agar orang yang diberi angket tersebut
bersedia memberikan respon sesuai dengan permintaan.”> Angket yang
digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup, yakni angket yang
disajikan dengan serangkaian alternative, sedangkan responden cukup
memberikan tanda silang, melingkar, atau mencentang (sesuai permintaan)
pada jawaban yang dianggap sesuai dengan keadaan dirinya.

Angket ini disusun dengan memiliki item-item yang berbentuk
pertanyaan positif (favourabel) dan pertanyaan negative (unfavourabel).
Setiap item terdapat empat alternative jawaban yaitu 1= Sangat tidak setuju,
2= Tidak setuju, 3= Sanget setuju, 4= Setuju.

H. Alat Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan model kuantitatif maka yang menjadi instrumennya
adalah penelitian sendiri selain peneliti sebagai instrument penelitian ini juga

menggunakan studi lembar dokumentasi dan angket.
a. Lembar dokumentasi

Dokumentasi menurut Melleong adalah” setiap bahasa tertulis ataupun file.
Mencari data mengenai hal-hal atau variable berupa catatan, transkip, buku,

surat kabar, majalah, prasati, notulen, rapat, lengger agenda dan sebagainya. %

% M. Idrus, Metode Penelitian llmu Sosial Kualitatif dan Kuantitatif. (Yogyakarta: Erlangga. 2009), hal
100.
% Melleong, Penelitian Kualitatif, (Bandung : Karya Pustaka), 1989, h. 161
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Adapun maksud dokumentasi adalah suatu cara mengumpulkan
data melalui peninggalan tertulis seperti arsip-arsip, buku-buku tentang
pendapat, teori, dalil, atau hukum-hukum dan lain sebagainya yang
berhubungan dengan masalah penelitian. Pengumpulan data melalui
dokumentasi adalah data yang baik secara langsung maupun tidak
langsungberhubungan dengan ini adalah suatu pristiwa atau kejadian

melalui foto.

Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan lembar angket data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepeda
responden untuk dijawab. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan
data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti dengan variable yang
akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Selain itu,
kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar dan
tersebar di  wilayah yang luas. Kuesioner dapat berupa
pertanyaan/pertanyaan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada

responden secara langsung atau dikirim melalui pos, atau internet. %’

27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung; Remaja Rosdakarya. 2010),

hal 142.
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I. Uji Validitas Dan Reabilitas
Angket yang akan diberikan kepada Orang tua siswa terlebih dahulu di uji
cobakan untuk mengetahui validitas dan realibitasnya. Adapun uji validitas dan
realibitasnya sebagai berikut:
1. Uji validitas

Untuk menguji apakah daftar instrumen yang dibuat berdasarkan indikator-
indikator yang ada dalam tiap variabel penelitian, baik itu untuk variabel
bebas ataupun untuk variabel terikat, sahih (valid) dan andal (reliabel) bila
digunakan sebagai alat/instrumen pengumpul data penelitian, maka
digunakan dua alat uji, yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. Definisi validitas
angket atau validitas alat ukur yang sudah klasik adalah sejauh mana angket
itu mengukur apa yang dimaksud untuk diukur. Jadi validita angket pada
dasarnya menunjuk kepada derajat fungsi mengukurnya suatu angket. Untuk
mengkaji validitas alat ukur, yaitu sejauh mana alat ukur itu mengukur apa
yang dimaksudkan untuk diukur, secara konvensional, penelitian ini
menggunakan aspek dari arah rekaan teoritis (construct) atribut yang diukur.
Penelitian ini menggunakan korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total
skor konstruk atau variabel untuk mengukur vailiditas. Dalam hal ini,
korelasi dari masing-masing skor dari item pertanyaan dengan skor total dari

konstruk atau variabel yang berkaitan.
Validitas masing-masing item pertanyaan dapat dilihat dari masing-masing
item pertanyaan. Berdasarkan batas nilai signifikansi korelasi anatar variable

yaitu 0,468, instrument dikatakan valid apabila r hitung > r table (uji dua sisi
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dengan sig. 0,468) maka instrument atau item-item pertanyaan berkorelasi
signifikansi terhadap skor total. Ujian instrument ini dilakukan pada 05
Februari 2022. Skala disebar sebagai responden sebanyak 18 responden.

Hasil angket yang telah dikumpulkan ditabulasikan kedalam bentuk table dan
akan dipaparkan hasil jawaban orang tua siswa yang melalui skor nilai dari
setiap jawaban dari orang tua siswa. Maka untuk mengetahui data tentang
seberapa besar pengaruh hasil belajar siswa, penulis mengunakan angket
untuk disebarkan obyek yang menjadi responden penelitian sebanyak 18
orang respoden yang diambil. Adapun hasil angket selengkapnya dapat
penulis sajikan dalam table hasil angket sebagai berikut:

Tabel 1.2

Hasil Uji Validitas X (Pola Pikir Orang Tua)

Nama Pertanyaan/ Pernyataan (No item) Total

Responden | 1|2 |3|4|5|6|7|8|9|10|11|12|13|14|15

N.N.H 3(3(3(3(2|412(1(4]1 |2 |4|2|4)|4 42

MS 313124224442 |2|2 |3 |4 42

RM 3(3/1(3(1|413(2(3|]1 (13|23 |4 37

ED 3(3(1(4|1|4|4/1(4]3|2|3|1|3/3 40

KN 313124224442 |2|2 |3 |4 45

N.N 313|/1(3|1(4(3|213|1(1|3|2|3]|4 48

AT 313|1(4|1/4(4|2/4]3|2]3|1|3]3 45
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10. AL 2131342121342 |22 |3 |4 38

11. AH 3(3(1|3(4|4/4/1(4]4 |2 |43 |3 |4 47

12. JA 3131232221443 |3|2|3]|4 41

13. LA 3(4/3|4(4|1213|2(4]1 |2 |4|1 |3 |4 43

14. N.A 313231412431 |2 4|2 |4)|4 42

15. Y 3(3|4/4|1|4|3(4(4]/4 |1 |42 |3 |4 48
16. N.F 3(3/1(3(1|43(4(3|3|1|4|2 |3 |4 42
17. YN 313|11|3|1(1(2(4/3|4 (2|3 |2|3]|4 39
18. N.Z 3/4|13|4|4/4/3(4/3|4 (43|23 ]|4 50

Berdasarkan uji instrument yang dilakukan terhadap 15 item skala, maka terdapat
15 item yang dinyatakan valid semua dengan melihat table r table terendah 0,20112
sedangkan nilai r tabe; tertinggi 0,521285. Maka 15 item yang valid dan ada tiga item yang akan
peneliti analisis.
2. Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas alat ukur menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran dengan alat
tersebut dapat dipercaya. Hal ini ditunjukkan oleh taraf keajegan
(konsistensi) skor yang diperoleh oleh para subjek yang diukur dengan alat
yang sama, atau diukur dengan alat yang setara pada kondisi yang berbeda.

Dalam arti yang paling luas reliabilitas alat ukur menunjukkan kepada sejauh
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mana perbedaan-perbedaan skor perolehan itu mencerminkan perbedaan-

perbedaan atribut yang sebenarnya.

Data Hasil Nilai Raport Mata Pelajaran Matematika

Table 1.3

No Nama Siswa Nilai
1 Aldo Muhammad Fauzi 70
2 Bella Anelda Sahar 75
3 Dea Anggun Mainarti 72
4 Dioba Julianto 70
5 Ebi Salsabela 77
6 Eko Sudaryono 68
7 Flanebel Bilkis Aurelita 75
8 Jeni Saputri 72
9 Marshya Abigel Novelia 75
10 | Meli Febrianti 75
11 Mery Aprianti 77
12 | Muhammad Alfariz 72
13 Muhammad Repal 70
14 Nozi Salja Saputra 70
15 Redo Saputra 70
16 Rendang Aviko 70
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Romi Ramadeni

70

18

Sopi Anita

70

29
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Penelitian

Persiapan penelitian ini pada tanggal 05 Februari peneliti memberi surat izin
penelitian kepada pihak sekolah untuk mengkonfirmasi surat tersebut dan mengarah
untuk menemui Wali Kelas VII di sekolah tersebut. Setelah berdidkusi kepada Wali
Kelas VII tentang pelaksanaan tata cara penelitian yang akan dilaksanakan dan Wali
Kelaspun segera mengarahkan kepada siswa yang akan dijadikan sampel untuk
penelitian ini, dan Wali Kelas memberi waktu sekitar 30 menit untuk menjelskan kepada
siswa tentang bagaimana sistem penelitian yang akan dilaksanakan.

Pengambilan data dalam penelitian ini diamabil dari observasi dan angket.
Observasi yang dilakukan pada hari saptu 05 Februari 2022 di kelas VII disini peneliti
melakukan observasi sendiri dan wali kelas hanya mengawasi proses observasi yang
dilaksanakan oleh peneliti. Setelah selesai observasi kepada siswa-siswi kelas VII
kemudian peneliti menajutkan wawancara kepada Orang tua siswa yang mendapatkan
hasil nilai rapot tinggi, sedang, dan rendah. Proses wawancara dilakukukan di rumah
siswa pada hari minggu-senin 13-14 Februari 2022.

Peneliti langsung mejelaskan kepada siswa yang di tuju, setelah peneliti bertemu
dan berdiskusi dengan siswa tersebut tentang waktu pelaksanaan penelitian ini dan
akhirnya waktu penelitian ini dilaksanakan pada tanggal minggu-senin 13-14 Februari
pada pukul 10.25 — 14.45 WIB. Dalam penelitian ini pelaksanaan penyebaran angket

yang dilakukan oleh peneliti secara langsung.
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Pelaksanaan penelitian ini dilakukan kurang lebih 1 bulan, terhitung mulai dari
Tnggal 05 Februari 2022 s/d 06 Maret 2022. Dengan pengambilan data dalam penelitian
ini yang menggunakan penyebaran angket dan dengan pertanyaan-pertanyaan untuk
penggalian informasi identitas sosial para subjek penelitian. dan melewati tahap
persiapan yang dilakukan diantara lain dengan pengurusan surat izin penelitian, yang
kemudian diberikan kepada Kepala Sekolah SMPN 1 Sebrang Musi Kab. Kepahiang.
Penelitian ini dilakukan dengan dua tahap yakni pengambilan data kepada Wali kelas,
melakukan melihat hasil raport siswa dan dilanjutkan dengan penyebaran angket kepada
Orang tau siswa/siswi.

Penelitian ini yang meliputi hasil raport dari siswa SMPN 1 Sebrang Musi Kab.
Kepahiang Tahun Ajaran 2020/2021. Dengan jumlah 18 siswa yang terdiri dari 9 siswi
laki-laki dan 9 siswa perempuan. Dari hasil observasi ini dilakukan penentuan nilai
raport yang di ambil tiga orang siswa yang memiliki nilai tinggi, nilai sedang, dan nilia
rendah, yang dapat mewakili dari 18 siswa kelas VII. Sedangkan subjek yang diberi

angket yang merupakan 18 Orang tua dari siswa tersebut.
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B. Pembahasan dan Hasil Penelitian

Berdasarkan analisis diatas mengenai perubahan pola pikir orang tua terhadap
hasil belajar anak di SMPN 1 Sebrang Musi Kab.Kepahiang, yang pertama kali yaitu
melakukan dokumentasi dengan pengambilan hasil raport siswa dan setelah
pengambilan dokumentasi dilanjutkan dengan melakukan uji coba angket terlebih
dahulu, dari data hasil uji coba tersebut kemudian di uji kevaliditasnya dan reabilitasnya.
Setelah mengetahui bahwa semua angket tersebut dinyatakan valid semua dengan
jumlah 18 item, setelah data terkumpul, selanjutnya yaitu di uju kevaliditas dan
reabilitasnya.

Berdasarkan hasil kuisioner (angket) tentang pola pikir orang tua (X) yang
telah dibagikan kepada orang tua siswa SMPN 1 Sebrang Musi Kab. Kepahiang,
diketahui bahwa pola pikir orang tua induktif yang merupakan pola pikir yang paling
mendominasi yang diterapkan oleh para orang tua. Dari hasil perhitungan analisi
Ttaper <Thitung Nilai signifikansi lebih kecil maka dapat dinyatakan valid. Dari hasil
kuisioner (angket).

Dapat dinyatakan bahwa tidak ada pengaruh pola pikir orang tua yang
mempengaruhi hasil belajar siswa pada SMPN 1 Sebrang Musi Kab. Kepahiang. Dengan
penyebaran angket pada orang tua siswa dapat membuktikan cara mendidik anak pada
masing-masing orang tua siswa, orang tua dari Mery Aryanti yang meraih jumlah (skor)
kategori tertinggi pada penentuan pola pikir orang tua yang melalui angket yang
disebarkan oleh peneliti itu sendiri orang tua tersebut menggunakan pola pikir induktif.

Berpikir induktif, merupakan kebalikan dari berpikir deduktif yaitu proses pengambilan
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keputusan dimulai dari hal-hal yang bersifat khusus menuju umum. Istilah ini dikenal
dengan generalisasi.

Dengan penyebaran angket pada orang tua siswa dapat membuktikan cara
mendidik anak pada masing-masing orang tua siswa, orang tua dari Muhammad Alfariz
yang meraih jumlah (skor) kategori sedang pada penentuan pola pikir orang tua yang
melalui angket yang disebarkan oleh peneliti itu sendiri orang tu tersebut menggunakan
pola pikir indiktif . Berpikir induktif, merupakan kebalikan dari berpikir deduktif yaitu
proses pengambilan keputusan dimulai dari hal-hal yang bersifat khusus menuju umum.
Istilah ini dikenal dengan generalisasi.

Dengan penyebaran angket pada orang tua siswa dapat membuktikan cara
mendidik anak pada masing-masing orang tua siswa, orang tua dari Eko Sudaryono
yang meraih jumlah (skor) kategori rendah pada penentuan pola pikir orang tua yang
melalui angket yang disebarkan oleh peneliti itu sendiri orang tu tersebut menggunakan
pola pikir deduktif. Deduktif merupakan proses berpikir yang dimulai dari hal-hal yang
bersifat umum menuju pada hal-hal yang bersifat khusus. Dalam logika, berpikir
deduktif disebut dengan silogisme

Dalam angket tersebut dapat dilihat adanya jumlah yang memiliki nilai tinggi,
nilai sedang, dan nilai rendah. Adapun hubungan anatar pola pikir orang tua dan hasil
belajar (rapot) siswa yang memiliki nilia tinggi, nilai sedang, dan nilai rendah itu sudah
terbukti adanya

Selanjutnya berdasarkan hasil belajar (YY) pada siswa kelas VII di SMPN 1

Sebrang Musi Kab. Kepahiang, menjukkan bahwa memiliki tingkat hasil belajar yang
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dalam kategori memiliki nilai tinggi, nilai sedang, dan nilai rendah. Kesimpulan bahwa
tidak ada pola pikir orang tua siswa di SMPN 1 Sebrang Musi Kab. Kepahiang.

Menurut peneliti adapun dari hasil belajar yang dilihat dari hasil raport siswa
itu sendiri yang memnuhi kebutuhan peneliti yang memilik hasil rapot yang bernilai
tinggi, nilai sedang, nilai rendah ada tiga siswa yang penliti ambil dari 18 siswa lainnya.

Dari 18 siswa tersebut tiga siswa yang dapat mewakili teman-teman yang lain.

C. Keterbatasan Penelitian

Peneliti telah melaksankan kegiatan penelitian ini sesuai prosedur ilmiah yang
telah ditetapkan dengan sebaik-baiknya. Namun, peneliti pun tidak memungkiri bahwa
masih adanya keterbatasan dalam penelitian ini. Berikut ini adalah keterbatasan tersebut:
a. Peneliti hanya meneliti satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa,
yaitu pola pikir orang tua. Sedangkan masih ada beberapa faktor lain yang

ikut mempengaruhi yang tidak diteliti.
b. Penelitian ini hanya sebatas di SMPN 1 Sebrang Musi Kab. Kepahiang.
Apabila penelitian ini dilakukan ditempat yang berbeda kemungkinan
hasilnya juga akan berbeda. Sehingga penelitian ini tidak dapat dijadikan

tolak ukur terhadap siswa-siswa di sekolah lainnya.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Diketahui bahwa pola pikir induktif yang merupakan pola pikir yang paling
mendominasi yang diterapkan oleh para orang tua. Dengan penyebaran angket pada
orang tua siswa dapat membuktikan cara mendidik anak pada masing-masing orang tua
siswa, orang tua dari Mery Aryanti yang meraih jumlah (skor) kategori tertinggi pada
penentuan pola pikir orang tua yang melalui angket yang disebarkan oleh peneliti itu
sendiri orang tu tersebut menggunakan pola pikir induktif.

Dengan penyebaran angket pada orang tua siswa dapat membuktikan cara
mendidik anak pada masing-masing orang tua siswa, orang tua dari Muhammad Alfariz
yang meraih jumlah (skor) kategori sedang pada penentuan pola pikir orang tua yang
melalui angket yang disebarkan oleh peneliti itu sendiri orang tu tersebut menggunakan
pola pikir induktif.

Dengan penyebaran angket pada orang tua siswa dapat membuktikan cara
mendidik anak pada masing-masing orang tua siswa, orang tua dari Eko Sudaryono
yang meraih jumlah (skor) kategori rendah pada penentuan pola pikir orang tua yang
melalui angket yang disebarkan oleh peneliti itu sendiri orang tu tersebut menggunakan
pola pikir Pola pikir deduktif.

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini,
maka ada beberapa implikasi yang dapat dikemukan yaitu:

1. Tidak adanya pengaruh hasil belajar siswa terhadap pola pikir orang tua, ini

merupakan informasi yang berarti bagi siswa, orang tua, dan pihak sekolah
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dalam upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Upaya tersebut dapat
dilakukan dengan seringnya pihak sekolah memberi pujian ketika siswa
mendapatkan nilai baik saat pembelajaran yang sedang berlangsung, dan orang
tua yang harus memberi semangat, dorongan, dan motifasi kepada siswa agar
siswa lebih merasa adanya dukungan dari orang tua. Sering melakukan variasi
pembelajaran dalam proses pembelajaran K3 contohnya penggunaan simulasi
pada saat pembelajaran K3, dan menumbuhkan minat siswa dalam pembelajaran,
dan sebagai orang tua untuk memenuhi kebutuhan anak untuk belajar saat di
rumabh.

Penelitian ini menujukkan bahwa tidak adanya pengaruh antaran hasil belajar
siswa dan pola pikir orang tua, maka tidak dapat dijadikan salah satu ajuan
bahwa tidak adanya pengaruh pola pikir orang tua dan hasil belajar siswa, hasil
belajar yang dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dengan diikuti minat belajar yang dilakukan oleh siswa secara

baik.

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, maka terdapa beberapa

saran dan masukan yang dapat diterapkan oleh berbagai pihak agar hasil belajar menjadi

lebih baik.
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1. Bagi Orang Tua
Orang tua hendaknya lebih mengembangkan dan menerapkan pola pikir
yang baik kepada anak-anak mereka agar memiliki prestasi yang baik
dalam belajar.

2. Bagi Guru
Guru hendaknya membangun dan membina kerja sama dengan Orang tua
siswa upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Bagi Siswa
Kepada siswa/siswi kelas V11 agar meningkatkan lagi dalam segala hal
terutama dalam belajar.

4. Bagi peneliti

Peneliti selanjutnya hendaknya menindaklanjuti keterbatasan-keterbatasan

yang telah dikemukakan penulis dalam penelitian ini.

C. Kata Penutup

Puji syukur Alhamdulillah peneliti panjatkan ke hadirat Allah SWT. Dengan
pertolongan dan keridhaan-Nya sehingga penlulis dapat menyelesaikan skripsi ini.
Dalam penyusunan skripsi ini, tentunya tidak luput dari kata kekurangan dan jauh dari
kesempurnaan. Hal ini dikarenakan keterbatasan penulis baik dari tempat, waktu
penelitian, dan kurangnya pengetahuan yang penulis miliki. Penulis berharap kepada
pembaca agar memberi keritik dan saran yang lebih membangun demi perbaikan karya
selanjutnya. Harapan peneliti adalah semoga hasil penulisan skripsi ini bisa bermanfaat

baik untuk penulis pribadi maupun pembaca pada umumnya.
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KISI-KISI INSTRUMEN POLA PIKIR ORANG TUA
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Aspek Pertanyaan Pola Pikir Orang Tua STS | TS SS
Induktif | a. Orang tua selalu memakasa kehendak dirinya, 1 2 4
karena mereka lebih mengetahui mana yang
terbaik untuk anak tanpa merundingkannya
terlebih dahulu.
b. Orang tua tidak suka membicarakan masalah 1 2 4
yang terjadi kepada anaknya, karena merasa
anak tidak mengerti apa-apa.
c. Saya memberi kebebasan kepada anak untuk 1 2 4
bermain sesuka hati
d. Memberikan kebebasan memilih pada anak 1 2 4
untuk menjadikannya bertanggung jawab atas
pilihannya
Deduktif | a. Anak harus selalu patuh terhadap peraturan yang | 1 2 4
dibuat Orang tua meskipun anak tidak
menyukainya.
b. Orang tua tidak suka mendengar anak 1 2 4
membantah perkatan yang ia bicarakan.
c. Orang tua berhak memarahi bahkan memukul 1 2 4
anaknya bila anak melakukan kesalahan.
d. Orang tua menginginkan anak untuk beribadah | 1 2 4
Analogi | a. Anak melakuman belajar kelompok pada saat di | 1 2 4
rumah
b. Memarahi anak bahkan memukul anak adalah | 1 2 4
hal yang wajar dilakukan Orang tua.
c. Hukuman merupakan bentuk pendidikan yang 1 2 4
mampu memberikan dampak positif bagi hasil
belajar anak
d. Memiliki waktu untuk berdiskusi dengan anak 1 2 4
mengenai pembelajarannya, membantu anak
untuk lebih memahami pembelajaran tersebut
e. Saya akan menegur dengan keras bila anak-anak | 1 2 4
bertengkar sewaktu mereka bermain
f. Semua keputusan berada di tangan Orang tua 1 2 4
g. Orang tua tidak memerikan kesempatan pada 1 2 4

anaknya untuk menjelaskan kesalahan yang
telah ia lakukan.
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LAMPIRAN PENGUMPULAN DATA KUEISONER

“Pola Pikir Orang Tua di SMPN 1 Desa Sebrang Musi Kab. Kepahiang”
Nama Orang tua
Ayah :Pendi

Ibu

: Nia Nur Hasana

. Petujuk Pengisian

1.

2.
3.
. Pol

Pilih salah satu jawaban yang anda yakin paling benar dengan memberikan
tanda (V).

Keterangan:

SST = Sangat Tidak Setuju

TS = Tidak Setuju

S = Setuju

SS = Sangat Setuju

Isilah jawaban sesuai dengan pendapat dan keadaan yang sebanarnya
Tanyakan jika ada hal yang kurang jelas atau kurang mengerti.

a Pikir Orang Tua
No Pertanyaan STS| TS S SS
1. | Orang tua selalu memakasa kehendak dirinya, v

karena mereka lebih mengetahui mana yang
terbaik untuk anak tanpa merundingkannya
terlebih dahulu.

2. | Orang tua berhak memarahi bahkan memukul v
anaknya bila anak melakukan kesalahan.

3. | Orang tua tidak memerikan kesempatan pada v
anaknya untuk menjelaskan kesalahan yang
telah ia lakukan.

4. | Orang tua tidak suka mendengar anak v
membantah perkatan yang ia bicarakan.

5. | Semua keputusan berada di tangan Orang tua v

6. | Orang tua tidak suka membicarakan masalah v
yang terjadi kepada anaknya, karena merasa
anak tidak mengerti apa-apa.

7. | Anak harus selalu patuh terhadap peraturan v
yang dibuat Orang tua meskipun anak tidak
menyukainya.

8. | Memarahi anak bahkan memukul anak adalah v
hal yang wajar dilakukan Orang tua.

9. | Orang tua menginginkan anak untruk v
beribadah

10. | Saya akan menegur dengan keras bila anak- v
anak bertengkar sewaktu mereka bermain

11. | Saya memberi kebebasan kepada anak untuk v

bermain sesuka hati
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12.

Memberikan kebebasan memilih pada anak
untuk menjadikannya bertanggung jawab atas
pilihannya

13.

Memiliki waktu untuk berdiskusi dengan anak
mengenai pembelajarannya, membantu anak
untuk lebih memahami pembelajaran tersebut

14.

Hukuman merupakan bentuk pendidikan yang
mampu memberikan dampak positif bagi hasil
belajar anak

15.

Anak melakuman belajar kelompok pada saat
di rumah
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LAMPIRAN PENGUMPULAN DATA KUEISONER

“Pola Pikir Orang Tua di SMPN 1 Desa Sebrang Musi Kab. Kepahiang”
Nama Orang tua
Ayah : M. Randi

Ibu

: Maysita

. Petujuk Pengisian

4.

5.
6.
. Pol

Pilih salah satu jawaban yang anda yakin paling benar dengan memberikan

tanda (V).

Keterangan:

SST = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju

S = Setuju

SS = Sangat Setuju

Isilah jawaban sesuai dengan pendapat dan keadaan yang sebanarnya
Tanyakan jika ada hal yang kurang jelas atau kurang mengerti.

a Pikir Orang Tua
No Pertanyaan STS | TS S SS
1. | Orang tua selalu memakasa kehendak dirinya, v

karena mereka lebih mengetahui mana yang
terbaik untuk anak tanpa merundingkannya
terlebih dahulu.

2. | Orang tua berhak memarahi bahkan memukul v
anaknya bila anak melakukan kesalahan.

3. | Orang tua tidak memerikan kesempatan pada v
anaknya untuk menjelaskan kesalahan yang
telah ia lakukan.

4. | Orang tua tidak suka mendengar anak v
membantah perkatan yang ia bicarakan.

5. | Semua keputusan berada di tangan Orang tua v

6. | Orang tua tidak suka membicarakan masalah v
yang terjadi kepada anaknya, karena merasa
anak tidak mengerti apa-apa.

7. | Anak harus selalu patuh terhadap peraturan v
yang dibuat Orang tua meskipun anak tidak
menyukainya.

8. | Memarahi anak bahkan memukul anak adalah v
hal yang wajar dilakukan Orang tua.

9. | Orang tua menginginkan anak untruk v
beribadah

10. | Saya akan menegur dengan keras bila anak- v

anak bertengkar sewaktu mereka bermain
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11.

Saya memberi kebebasan kepada anak untuk
bermain sesuka hati

12.

Memberikan kebebasan memilih pada anak
untuk menjadikannya bertanggung jawab atas
pilihannya

13.

Memiliki waktu untuk berdiskusi dengan anak
mengenai pembelajarannya, membantu anak
untuk lebih memahami pembelajaran tersebut

14.

Hukuman merupakan bentuk pendidikan yang
mampu memberikan dampak positif bagi hasil
belajar anak

15.

Anak melakuman belajar kelompok pada saat
di rumah
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LAMPIRAN PENGUMPULAN DATA KUEISONER

“Pola Pikir Orang Tua di SMPN 1 Desa Sebrang Musi Kab. Kepahiang”
Nama Orang tua
Ayah : Rodiansyah

Ibu

: Rohima

. Petujuk Pengisian

7.

8.
9.
. Pol

Pilih salah satu jawaban yang anda yakin paling benar dengan memberikan
tanda (V).

Keterangan:

SST = Sangat Tidak Setuju

TS = Tidak Setuju

S = Setuju

SS = Sangat Setuju

Isilah jawaban sesuai dengan pendapat dan keadaan yang sebanarnya
Tanyakan jika ada hal yang kurang jelas atau kurang mengerti.

a Pikir Orang Tua
No Pertanyaan STS | TS S SS
1. | Orang tua selalu memakasa kehendak dirinya, v

karena mereka lebih mengetahui mana yang
terbaik untuk anak tanpa merundingkannya
terlebih dahulu.

2. | Orang tua berhak memarahi bahkan memukul v
anaknya bila anak melakukan kesalahan.

3. | Orang tua tidak memerikan kesempatan pada v
anaknya untuk menjelaskan kesalahan yang
telah ia lakukan.

4. | Orang tua tidak suka mendengar anak v
membantah perkatan yang ia bicarakan.

5. | Semua keputusan berada di tangan Orang tua v

6. | Orang tua tidak suka membicarakan masalah v
yang terjadi kepada anaknya, karena merasa
anak tidak mengerti apa-apa.

7. | Anak harus selalu patuh terhadap peraturan v
yang dibuat Orang tua meskipun anak tidak
menyukainya.

8. | Memarahi anak bahkan memukul anak adalah v
hal yang wajar dilakukan Orang tua.

9. | Orang tua menginginkan anak untruk v
beribadah

10. | Saya akan menegur dengan keras bila anak- v
anak bertengkar sewaktu mereka bermain

11. | Saya memberi kebebasan kepada anak untuk v

bermain sesuka hati
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12.

Memberikan kebebasan memilih pada anak
untuk menjadikannya bertanggung jawab atas
pilihannya

13.

Memiliki waktu untuk berdiskusi dengan anak
mengenai pembelajarannya, membantu anak
untuk lebih memahami pembelajaran tersebut

14.

Hukuman merupakan bentuk pendidikan yang
mampu memberikan dampak positif bagi hasil
belajar anak

15.

Anak melakuman belajar kelompok pada saat
di rumah
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LAMPIRAN PENGUMPULAN DATA KUEISONER
“Pola Pikir Orang Tua di SMPN 1 Desa Sebrang Musi Kab. Kepahiang”
Nama Orang tua
Ayah : Heryanto
Ibu : Emilda
. Petujuk Pengisian

10. Pilih salah satu jawaban yang anda yakin paling benar dengan memberikan

tanda (V).

Keterangan:

SST = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju

S = Setuju

SS = Sangat Setuju

11. Isilah jawaban sesuai dengan pendapat dan keadaan yang sebanarnya
12. Tanyakan jika ada hal yang kurang jelas atau kurang mengerti.
. Pola Pikir Orang Tua

No Pertanyaan STS | TS S SS

1. | Orang tua selalu memakasa kehendak v
dirinya, karena mereka lebih mengetahui
mana yang terbaik untuk anak tanpa
merundingkannya terlebih dahulu.

2. | Orang tua berhak memarahi bahkan memukul v
anaknya bila anak melakukan kesalahan.
3. | Orang tua tidak memerikan kesempatan pada v

anaknya untuk menjelaskan kesalahan yang
telah ia lakukan.

4. | Orang tua tidak suka mendengar anak v
membantah perkatan yang ia bicarakan.

5. | Semua keputusan berada di tangan Orang tua v

6. | Orang tua tidak suka membicarakan masalah 4

yang terjadi kepada anaknya, karena merasa
anak tidak mengerti apa-apa.

7. | Anak harus selalu patuh terhadap peraturan v
yang dibuat Orang tua meskipun anak tidak
menyukainya.

8. | Memarahi anak bahkan memukul anak 4
adalah hal yang wajar dilakukan Orang tua.

9. | Orang tua menginginkan anak untruk v
beribadah

10. | Saya akan menegur dengan keras bila anak- v
anak bertengkar sewaktu mereka bermain

11. | Saya memberi kebebasan kepada anak untuk v

bermain sesuka hati
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12.

Memberikan kebebasan memilih pada anak
untuk menjadikannya bertanggung jawab atas
pilihannya

13.

Memiliki waktu untuk berdiskusi dengan
anak mengenai pembelajarannya, membantu
anak untuk lebih memahami pembelajaran
tersebut

14.

Hukuman merupakan bentuk pendidikan
yang mampu memberikan dampak positif
bagi hasil belajar anak

15.

Anak melakuman belajar kelompok pada saat
di rumah
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LAMPIRAN PENGUMPULAN DATA KUEISONER
“Pola Pikir Orang Tua di SMPN 1 Desa Sebrang Musi Kab. Kepahiang”
Nama Orang tua
Ayah : Edi Ermanto
Ibu : Kusniar
Petujuk Pengisian
13. Pilih salah satu jawaban yang anda yakin paling benar dengan memberikan

tanda (V).

Keterangan:

SST = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju

S = Setuju

SS = Sangat Setuju

14. Isilah jawaban sesuai dengan pendapat dan keadaan yang sebanarnya
15. Tanyakan jika ada hal yang kurang jelas atau kurang mengerti.
Pola Pikir Orang Tua

No Pertanyaan STS | TS S SS

1. | Orang tua selalu memakasa kehendak dirinya, v
karena mereka lebih mengetahui mana yang
terbaik untuk anak tanpa merundingkannya
terlebih dahulu.

2. | Orang tua berhak memarahi bahkan memukul 4
anaknya bila anak melakukan kesalahan.
3. | Orang tua tidak memerikan kesempatan pada v

anaknya untuk menjelaskan kesalahan yang
telah ia lakukan.

4. | Orang tua tidak suka mendengar anak v
membantah perkatan yang ia bicarakan.

5. | Semua keputusan berada di tangan Orang tua v

6. | Orang tua tidak suka membicarakan masalah 4

yang terjadi kepada anaknya, karena merasa
anak tidak mengerti apa-apa.

7. | Anak harus selalu patuh terhadap peraturan v
yang dibuat Orang tua meskipun anak tidak
menyukainya.

8. | Memarahi anak bahkan memukul anak adalah v
hal yang wajar dilakukan Orang tua.

9. | Orang tua menginginkan anak untruk v
beribadah

10. | Saya akan menegur dengan keras bila anak- v
anak bertengkar sewaktu mereka bermain

11. | Saya memberi kebebasan kepada anak untuk v

bermain sesuka hati
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12.

Memberikan kebebasan memilih pada anak
untuk menjadikannya bertanggung jawab atas
pilihannya

13.

Memiliki waktu untuk berdiskusi dengan anak
mengenai pembelajarannya, membantu anak
untuk lebih memahami pembelajaran tersebut

14.

Hukuman merupakan bentuk pendidikan yang
mampu memberikan dampak positif bagi hasil
belajar anak

15.

Anak melakuman belajar kelompok pada saat
di rumah
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LAMPIRAN PENGUMPULAN DATA KUEISONER
“Pola Pikir Orang Tua di SMPN 1 Desa Sebrang Musi Kab. Kepahiang”
Nama Orang tua
Ayah : Bambang
Ibu : Nurma Ningsi
. Petujuk Pengisian

16. Pilih salah satu jawaban yang anda yakin paling benar dengan memberikan
tanda (V).

Keterangan:

SST = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju

S = Setuju

SS = Sangat Setuju

17. Isilah jawaban sesuai dengan pendapat dan keadaan yang sebanarnya
18. Tanyakan jika ada hal yang kurang jelas atau kurang mengerti.
. Pola Pikir Orang Tua

No Pertanyaan STS| TS| S | SS

1. | Orang tua selalu memakasa kehendak dirinya, v
karena mereka lebih mengetahui mana yang
terbaik untuk anak tanpa merundingkannya terlebih
dahulu.

2. | Orang tua berhak memarahi bahkan memukul 4
anaknya bila anak melakukan kesalahan.

3. | Orang tua tidak memerikan kesempatan pada v
anaknya untuk menjelaskan kesalahan yang telah
ia lakukan.

4. | Orang tua tidak suka mendengar anak membantah v
perkatan yang ia bicarakan.

5. | Semua keputusan berada di tangan Orang tua v

6. | Orang tua tidak suka membicarakan masalah yang v
terjadi kepada anaknya, karena merasa anak tidak
mengerti apa-apa.

7. | Anak harus selalu patuh terhadap peraturan yang v
dibuat Orang tua meskipun anak tidak
menyukainya.

8. | Memarahi anak bahkan memukul anak adalah hal v
yang wajar dilakukan Orang tua.

9. | Orang tua menginginkan anak untruk beribadah v

10. | Saya akan menegur dengan keras bila anak-anak v
bertengkar sewaktu mereka bermain

11. | Saya memberi kebebasan kepada anak untuk v
bermain sesuka hati

12. | Memberikan kebebasan memilih pada anak untuk v
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menjadikannya bertanggung jawab atas pilihannya

13.

Memiliki waktu untuk berdiskusi dengan anak
mengenai pembelajarannya, membantu anak untuk
lebih memahami pembelajaran tersebut

14.

Hukuman merupakan bentuk pendidikan yang
mampu memberikan dampak positif bagi hasil
belajar anak

15.

Anak melakuman belajar kelompok pada saat di
rumah
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LAMPIRAN PENGUMPULAN DATA KUEISONER
“Pola Pikir Orang Tua di SMPN 1 Desa Sebrang Musi Kab. Kepahiang”
Nama Orang tua
Ayah : Asril Perdianto
Ibu : Aboti
. Petujuk Pengisian

19. Pilih salah satu jawaban yang anda yakin paling benar dengan memberikan

tanda (V).

Keterangan:

SST = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju

S = Setuju

SS = Sangat Setuju

20. Isilah jawaban sesuai dengan pendapat dan keadaan yang sebanarnya
21. Tanyakan jika ada hal yang kurang jelas atau kurang mengerti.
. Pola Pikir Orang Tua

No Pertanyaan STS| TS| S | SS

1. | Orang tua selalu memakasa kehendak dirinya, v
karena mereka lebih mengetahui mana yang
terbaik untuk anak tanpa merundingkannya terlebih
dahulu.

2. | Orang tua berhak memarahi bahkan memukul v
anaknya bila anak melakukan kesalahan.

3. | Orang tua tidak memerikan kesempatan pada v
anaknya untuk menjelaskan kesalahan yang telah
ia lakukan.

4. | Orang tua tidak suka mendengar anak membantah v
perkatan yang ia bicarakan.

5. | Semua keputusan berada di tangan Orang tua v

6. | Orang tua tidak suka membicarakan masalah yang v
terjadi kepada anaknya, karena merasa anak tidak
mengerti apa-apa.

7. | Anak harus selalu patuh terhadap peraturan yang v
dibuat Orang tua meskipun anak tidak
menyukainya.

8. | Memarahi anak bahkan memukul anak adalah hal v
yang wajar dilakukan Orang tua.

9. | Orang tua menginginkan anak untruk beribadah 4

10. | Saya akan menegur dengan keras bila anak-anak v
bertengkar sewaktu mereka bermain

11. | Saya memberi kebebasan kepada anak untuk v
bermain sesuka hati

12. | Memberikan kebebasan memilih pada anak untuk
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menjadikannya bertanggung jawab atas pilihannya

13.

Memiliki waktu untuk berdiskusi dengan anak
mengenai pembelajarannya, membantu anak untuk
lebih memahami pembelajaran tersebut

14.

Hukuman merupakan bentuk pendidikan yang
mampu memberikan dampak positif bagi hasil
belajar anak

15.

Anak melakuman belajar kelompok pada saat di
rumah
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LAMPIRAN PENGUMPULAN DATA KUEISONER
“Pola Pikir Orang Tua di SMPN 1 Desa Sebrang Musi Kab. Kepahiang”
Nama Orang tua
Ayah : Ahmad Samsi
Ibu : Maar Yana
. Petujuk Pengisian
22. Pilih salah satu jawaban yang anda yakin paling benar dengan memberikan

tanda (V).

Keterangan:

SST = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju

S = Setuju

SS = Sangat Setuju

23. Isilah jawaban sesuai dengan pendapat dan keadaan yang sebanarnya
24. Tanyakan jika ada hal yang kurang jelas atau kurang mengerti.
. Pola Pikir Orang Tua

No Pertanyaan STS| TS| S | SS

1. | Orang tua selalu memakasa kehendak dirinya, v
karena mereka lebih mengetahui mana yang
terbaik untuk anak tanpa merundingkannya terlebih
dahulu.

2. | Orang tua berhak memarahi bahkan memukul v
anaknya bila anak melakukan kesalahan.

3. | Orang tua tidak memerikan kesempatan pada v
anaknya untuk menjelaskan kesalahan yang telah
ia lakukan.

4. | Orang tua tidak suka mendengar anak membantah v
perkatan yang ia bicarakan.

5. | Semua keputusan berada di tangan Orang tua v

6. | Orang tua tidak suka membicarakan masalah yang v
terjadi kepada anaknya, karena merasa anak tidak
mengerti apa-apa.

7. | Anak harus selalu patuh terhadap peraturan yang v
dibuat Orang tua meskipun anak tidak
menyukainya.

8. | Memarahi anak bahkan memukul anak adalah hal v
yang wajar dilakukan Orang tua.

9. | Orang tua menginginkan anak untruk beribadah 4

10. | Saya akan menegur dengan keras bila anak-anak v
bertengkar sewaktu mereka bermain

11. | Saya memberi kebebasan kepada anak untuk v
bermain sesuka hati

12. | Memberikan kebebasan memilih pada anak untuk v
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menjadikannya bertanggung jawab atas pilihannya

13.

Memiliki waktu untuk berdiskusi dengan anak
mengenai pembelajarannya, membantu anak untuk
lebih memahami pembelajaran tersebut

14.

Hukuman merupakan bentuk pendidikan yang
mampu memberikan dampak positif bagi hasil
belajar anak

15.

Anak melakuman belajar kelompok pada saat di
rumah
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LAMPIRAN PENGUMPULAN DATA KUEISONER
“Pola Pikir Orang Tua di SMPN 1 Desa Sebrang Musi Kab. Kepahiang”
Nama Orang tua
Ayah : Dodi Ardianto
Ibu : Desi Ari Sandi
. Petujuk Pengisian

25. Pilih salah satu jawaban yang anda yakin paling benar dengan memberikan

tanda (V).

Keterangan:

SST = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju

S = Setuju

SS = Sangat Setuju

26. Isilah jawaban sesuai dengan pendapat dan keadaan yang sebanarnya
27. Tanyakan jika ada hal yang kurang jelas atau kurang mengerti.
. Pola Pikir Orang Tua

No Pertanyaan STS| TS| S | SS

1. | Orang tua selalu memakasa kehendak dirinya, v
karena mereka lebih mengetahui mana yang
terbaik untuk anak tanpa merundingkannya terlebih
dahulu.

2. | Orang tua berhak memarahi bahkan memukul v
anaknya bila anak melakukan kesalahan.

3. | Orang tua tidak memerikan kesempatan pada v
anaknya untuk menjelaskan kesalahan yang telah
ia lakukan.

4. | Orang tua tidak suka mendengar anak membantah v
perkatan yang ia bicarakan.

5. | Semua keputusan berada di tangan Orang tua v

6. | Orang tua tidak suka membicarakan masalah yang v
terjadi kepada anaknya, karena merasa anak tidak
mengerti apa-apa.

7. | Anak harus selalu patuh terhadap peraturan yang v
dibuat Orang tua meskipun anak tidak
menyukainya.

8. | Memarahi anak bahkan memukul anak adalah hal v
yang wajar dilakukan Orang tua.

9. | Orang tua menginginkan anak untruk beribadah 4

10. | Saya akan menegur dengan keras bila anak-anak 4
bertengkar sewaktu mereka bermain

11. | Saya memberi kebebasan kepada anak untuk v
bermain sesuka hati

12. | Memberikan kebebasan memilih pada anak untuk v
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menjadikannya bertanggung jawab atas pilihannya

13.

Memiliki waktu untuk berdiskusi dengan anak
mengenai pembelajarannya, membantu anak untuk
lebih memahami pembelajaran tersebut

14.

Hukuman merupakan bentuk pendidikan yang
mampu memberikan dampak positif bagi hasil
belajar anak

15.

Anak melakuman belajar kelompok pada saat di
rumah
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LAMPIRAN PENGUMPULAN DATA KUEISONER
“Pola Pikir Orang Tua di SMPN 1 Desa Sebrang Musi Kab. Kepahiang”
Nama Orang tua
Ayah : Budiutomo
Ibu : Aida Lela
. Petujuk Pengisian
28. Pilih salah satu jawaban yang anda yakin paling benar dengan memberikan

tanda (V).

Keterangan:

SST = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju

S = Setuju

SS = Sangat Setuju

29. Isilah jawaban sesuai dengan pendapat dan keadaan yang sebanarnya
30. Tanyakan jika ada hal yang kurang jelas atau kurang mengerti.
. Pola Pikir Orang Tua

No Pertanyaan STS| TS| S | SS

1. | Orang tua selalu memakasa kehendak dirinya, v
karena mereka lebih mengetahui mana yang
terbaik untuk anak tanpa merundingkannya terlebih

dahulu.

2. | Orang tua berhak memarahi bahkan memukul v
anaknya bila anak melakukan kesalahan.

3. | Orang tua tidak memerikan kesempatan pada v
anaknya untuk menjelaskan kesalahan yang telah
ia lakukan.

4. | Orang tua tidak suka mendengar anak membantah v
perkatan yang ia bicarakan.

5. | Semua keputusan berada di tangan Orang tua v

6. | Orang tua tidak suka membicarakan masalah yang v

terjadi kepada anaknya, karena merasa anak tidak
mengerti apa-apa.

7. | Anak harus selalu patuh terhadap peraturan yang v
dibuat Orang tua meskipun anak tidak
menyukainya.

8. | Memarahi anak bahkan memukul anak adalah hal v
yang wajar dilakukan Orang tua.

9. | Orang tua menginginkan anak untruk beribadah

AN

10. | Saya akan menegur dengan keras bila anak-anak
bertengkar sewaktu mereka bermain

11. | Saya memberi kebebasan kepada anak untuk v
bermain sesuka hati

12. | Memberikan kebebasan memilih pada anak untuk v
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menjadikannya bertanggung jawab atas pilihannya

13.

Memiliki waktu untuk berdiskusi dengan anak
mengenai pembelajarannya, membantu anak untuk
lebih memahami pembelajaran tersebut

14.

Hukuman merupakan bentuk pendidikan yang
mampu memberikan dampak positif bagi hasil
belajar anak

15.

Anak melakuman belajar kelompok pada saat di
rumah
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LAMPIRAN PENGUMPULAN DATA KUEISONER
“Pola Pikir Orang Tua di SMPN 1 Desa Sebrang Musi Kab. Kepahiang”
Nama Orang tua
Ayah : Diki Ade P
Ibu : Ani Hartuti
. Petujuk Pengisian
31. Pilih salah satu jawaban yang anda yakin paling benar dengan memberikan

tanda (V).

Keterangan:

SST = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju

S = Setuju

SS = Sangat Setuju

32. Isilah jawaban sesuai dengan pendapat dan keadaan yang sebanarnya
33. Tanyakan jika ada hal yang kurang jelas atau kurang mengerti.
. Pola Pikir Orang Tua

No Pertanyaan STS| TS| S | SS

1. | Orang tua selalu memakasa kehendak dirinya, v
karena mereka lebih mengetahui mana yang
terbaik untuk anak tanpa merundingkannya terlebih
dahulu.

2. | Orang tua berhak memarahi bahkan memukul v
anaknya bila anak melakukan kesalahan.

3. | Orang tua tidak memerikan kesempatan pada v
anaknya untuk menjelaskan kesalahan yang telah
ia lakukan.

4. | Orang tua tidak suka mendengar anak membantah v
perkatan yang ia bicarakan.

5. | Semua keputusan berada di tangan Orang tua v

6. | Orang tua tidak suka membicarakan masalah yang v
terjadi kepada anaknya, karena merasa anak tidak
mengerti apa-apa.

7. | Anak harus selalu patuh terhadap peraturan yang v
dibuat Orang tua meskipun anak tidak
menyukainya.

8. | Memarahi anak bahkan memukul anak adalah hal v
yang wajar dilakukan Orang tua.

9. | Orang tua menginginkan anak untruk beribadah v

10. | Saya akan menegur dengan keras bila anak-anak v
bertengkar sewaktu mereka bermain

11. | Saya memberi kebebasan kepada anak untuk v
bermain sesuka hati

12. | Memberikan kebebasan memilih pada anak untuk v
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menjadikannya bertanggung jawab atas pilihannya

13.

Memiliki waktu untuk berdiskusi dengan anak
mengenai pembelajarannya, membantu anak untuk
lebih memahami pembelajaran tersebut

14.

Hukuman merupakan bentuk pendidikan yang
mampu memberikan dampak positif bagi hasil
belajar anak

15.

Anak melakuman belajar kelompok pada saat di
rumah
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LAMPIRAN PENGUMPULAN DATA KUEISONER
“Pola Pikir Orang Tua di SMPN 1 Desa Sebrang Musi Kab. Kepahiang”
Nama Orang tua
Ayah : Sukrianto
Ibu : Jumiati
. Petujuk Pengisian

34. Pilih salah satu jawaban yang anda yakin paling benar dengan memberikan

tanda (V).

Keterangan:

SST = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju

S = Setuju

SS = Sangat Setuju

35. Isilah jawaban sesuai dengan pendapat dan keadaan yang sebanarnya
36. Tanyakan jika ada hal yang kurang jelas atau kurang mengerti.
. Pola Pikir Orang Tua

No Pertanyaan STS| TS| S | SS
1. | Orang tua selalu memakasa kehendak dirinya, v
karena mereka lebih mengetahui mana yang
terbaik untuk anak tanpa merundingkannya terlebih
dahulu.
2. | Orang tua berhak memarahi bahkan memukul v
anaknya bila anak melakukan kesalahan.
3. | Orang tua tidak memerikan kesempatan pada v
anaknya untuk menjelaskan kesalahan yang telah
ia lakukan.
4. | Orang tua tidak suka mendengar anak membantah v
perkatan yang ia bicarakan.
5. | Semua keputusan berada di tangan Orang tua v
6. | Orang tua tidak suka membicarakan masalah yang v
terjadi kepada anaknya, karena merasa anak tidak
mengerti apa-apa.
7. | Anak harus selalu patuh terhadap peraturan yang v
dibuat Orang tua meskipun anak tidak
menyukainya.
8. | Memarahi anak bahkan memukul anak adalah hal v
yang wajar dilakukan Orang tua.
9. | Orang tua menginginkan anak untruk beribadah v
10. | Saya akan menegur dengan keras bila anak-anak v
bertengkar sewaktu mereka bermain
11. | Saya memberi kebebasan kepada anak untuk v
bermain sesuka hati
12. | Memberikan kebebasan memilih pada anak untuk v
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menjadikannya bertanggung jawab atas pilihannya

13.

Memiliki waktu untuk berdiskusi dengan anak
mengenai pembelajarannya, membantu anak untuk
lebih memahami pembelajaran tersebut

14.

Hukuman merupakan bentuk pendidikan yang
mampu memberikan dampak positif bagi hasil
belajar anak

15.

Anak melakuman belajar kelompok pada saat di
rumah
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LAMPIRAN PENGUMPULAN DATA KUEISONER
“Pola Pikir Orang Tua di SMPN 1 Desa Sebrang Musi Kab. Kepahiang”
Nama Orang tua
Ayah : Agus Heri
Ibu : Lidianti
. Petujuk Pengisian

37. Pilih salah satu jawaban yang anda yakin paling benar dengan memberikan

tanda (V).

Keterangan:

SST = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju

S = Setuju

SS = Sangat Setuju

38. Isilah jawaban sesuai dengan pendapat dan keadaan yang sebanarnya
39. Tanyakan jika ada hal yang kurang jelas atau kurang mengerti.
. Pola Pikir Orang Tua

No Pertanyaan STS| TS| S | SS

1. | Orang tua selalu memakasa kehendak dirinya, v
karena mereka lebih mengetahui mana yang
terbaik untuk anak tanpa merundingkannya terlebih
dahulu.

2. | Orang tua berhak memarahi bahkan memukul v
anaknya bila anak melakukan kesalahan.

3. | Orang tua tidak memerikan kesempatan pada v
anaknya untuk menjelaskan kesalahan yang telah
ia lakukan.

4. | Orang tua tidak suka mendengar anak membantah v
perkatan yang ia bicarakan.

5. | Semua keputusan berada di tangan Orang tua v

6. | Orang tua tidak suka membicarakan masalah yang v

terjadi kepada anaknya, karena merasa anak tidak
mengerti apa-apa.

7. | Anak harus selalu patuh terhadap peraturan yang v
dibuat Orang tua meskipun anak tidak
menyukainya.

8. | Memarahi anak bahkan memukul anak adalah hal 4
yang wajar dilakukan Orang tua.
9. | Orang tua menginginkan anak untruk beribadah v
10. | Saya akan menegur dengan keras bila anak-anak 4
bertengkar sewaktu mereka bermain
11. | Saya memberi kebebasan kepada anak untuk v

bermain sesuka hati

12. | Memberikan kebebasan memilih pada anak untuk v
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menjadikannya bertanggung jawab atas pilihannya

13.

Memiliki waktu untuk berdiskusi dengan anak
mengenai pembelajarannya, membantu anak untuk
lebih memahami pembelajaran tersebut

14.

Hukuman merupakan bentuk pendidikan yang
mampu memberikan dampak positif bagi hasil
belajar anak

15.

Anak melakuman belajar kelompok pada saat di
rumah
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LAMPIRAN PENGUMPULAN DATA KUEISONER
“Pola Pikir Orang Tua di SMPN 1 Desa Sebrang Musi Kab. Kepahiang”
Nama Orang tua
Ayah : M. Somat
Ibu : Nur Aminah
. Petujuk Pengisian
40. Pilih salah satu jawaban yang anda yakin paling benar dengan memberikan

tanda (V).

Keterangan:

SST = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju

S = Setuju

SS = Sangat Setuju

41. Isilah jawaban sesuai dengan pendapat dan keadaan yang sebanarnya
42. Tanyakan jika ada hal yang kurang jelas atau kurang mengerti.
. Pola Pikir Orang Tua

No Pertanyaan STS| TS| S | SS

1. | Orang tua selalu memakasa kehendak dirinya, v
karena mereka lebih mengetahui mana yang
terbaik untuk anak tanpa merundingkannya terlebih
dahulu.

2. | Orang tua berhak memarahi bahkan memukul v
anaknya bila anak melakukan kesalahan.

3. | Orang tua tidak memerikan kesempatan pada v
anaknya untuk menjelaskan kesalahan yang telah
ia lakukan.

4. | Orang tua tidak suka mendengar anak membantah v
perkatan yang ia bicarakan.

5. | Semua keputusan berada di tangan Orang tua v

6. | Orang tua tidak suka membicarakan masalah yang v
terjadi kepada anaknya, karena merasa anak tidak
mengerti apa-apa.

7. | Anak harus selalu patuh terhadap peraturan yang v
dibuat Orang tua meskipun anak tidak
menyukainya.

8. | Memarahi anak bahkan memukul anak adalah hal v
yang wajar dilakukan Orang tua.

9. | Orang tua menginginkan anak untruk beribadah 4

10. | Saya akan menegur dengan keras bila anak-anak 4
bertengkar sewaktu mereka bermain

11. | Saya memberi kebebasan kepada anak untuk v
bermain sesuka hati

12. | Memberikan kebebasan memilih pada anak untuk v
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menjadikannya bertanggung jawab atas pilihannya

13.

Memiliki waktu untuk berdiskusi dengan anak
mengenai pembelajarannya, membantu anak untuk
lebih memahami pembelajaran tersebut

14.

Hukuman merupakan bentuk pendidikan yang
mampu memberikan dampak positif bagi hasil
belajar anak

15.

Anak melakuman belajar kelompok pada saat di
rumah




LAMPIRAN PENGUMPULAN DATA KUEISONER
“Pola Pikir Orang Tua di SMPN 1 Desa Sebrang Musi Kab. Kepahiang”
Nama Orang tua
Ayah : Kusnadi
Ibu - Yani
. Petujuk Pengisian

43. Pilih salah satu jawaban yang anda yakin paling benar dengan memberikan

tanda (V).

Keterangan:

SST = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju

S = Setuju

SS = Sangat Setuju

44, Isilah jawaban sesuai dengan pendapat dan keadaan yang sebanarnya
45. Tanyakan jika ada hal yang kurang jelas atau kurang mengerti.
. Pola Pikir Orang Tua

No Pertanyaan STS| TS| S | SS
1. | Orang tua selalu memakasa kehendak dirinya, v
karena mereka lebih mengetahui mana yang
terbaik untuk anak tanpa merundingkannya terlebih
dahulu.
2. | Orang tua berhak memarahi bahkan memukul v
anaknya bila anak melakukan kesalahan.
3. | Orang tua tidak memerikan kesempatan pada v
anaknya untuk menjelaskan kesalahan yang telah
ia lakukan.
4. | Orang tua tidak suka mendengar anak membantah v
perkatan yang ia bicarakan.
5. | Semua keputusan berada di tangan Orang tua v
6. | Orang tua tidak suka membicarakan masalah yang v

terjadi kepada anaknya, karena merasa anak tidak
mengerti apa-apa.

7. | Anak harus selalu patuh terhadap peraturan yang v
dibuat Orang tua meskipun anak tidak
menyukainya.

8. | Memarahi anak bahkan memukul anak adalah hal v
yang wajar dilakukan Orang tua.

9. | Orang tua menginginkan anak untruk beribadah v

10. | Saya akan menegur dengan keras bila anak-anak v
bertengkar sewaktu mereka bermain

11. | Saya memberi kebebasan kepada anak untuk v

bermain sesuka hati

12. | Memberikan kebebasan memilih pada anak untuk v
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menjadikannya bertanggung jawab atas pilihannya

13.

Memiliki waktu untuk berdiskusi dengan anak
mengenai pembelajarannya, membantu anak untuk
lebih memahami pembelajaran tersebut

14.

Hukuman merupakan bentuk pendidikan yang
mampu memberikan dampak positif bagi hasil
belajar anak

15.

Anak melakuman belajar kelompok pada saat di
rumah




LAMPIRAN PENGUMPULAN DATA KUEISONER
“Pola Pikir Orang Tua di SMPN 1 Desa Sebrang Musi Kab. Kepahiang”
Nama Orang tua
Ayah : Mariono
Ibu : Nur fatimah
. Petujuk Pengisian
46. Pilih salah satu jawaban yang anda yakin paling benar dengan memberikan

tanda (V).

Keterangan:

SST = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju

S = Setuju

SS = Sangat Setuju

47. Isilah jawaban sesuai dengan pendapat dan keadaan yang sebanarnya
48. Tanyakan jika ada hal yang kurang jelas atau kurang mengerti.
. Pola Pikir Orang Tua

No Pertanyaan STS| TS| S | SS
1. | Orang tua selalu memakasa kehendak dirinya, v
karena mereka lebih mengetahui mana yang
terbaik untuk anak tanpa merundingkannya terlebih
dahulu.
2. | Orang tua berhak memarahi bahkan memukul v
anaknya bila anak melakukan kesalahan.
3. | Orang tua tidak memerikan kesempatan pada v
anaknya untuk menjelaskan kesalahan yang telah
ia lakukan.
4. | Orang tua tidak suka mendengar anak membantah v
perkatan yang ia bicarakan.
5. | Semua keputusan berada di tangan Orang tua v
6. | Orang tua tidak suka membicarakan masalah yang v

terjadi kepada anaknya, karena merasa anak tidak
mengerti apa-apa.

7. | Anak harus selalu patuh terhadap peraturan yang v
dibuat Orang tua meskipun anak tidak
menyukainya.

8. | Memarahi anak bahkan memukul anak adalah hal v
yang wajar dilakukan Orang tua.

9. | Orang tua menginginkan anak untruk beribadah 4

10. | Saya akan menegur dengan keras bila anak-anak v
bertengkar sewaktu mereka bermain

11. | Saya memberi kebebasan kepada anak untuk v

bermain sesuka hati

12. | Memberikan kebebasan memilih pada anak untuk v
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menjadikannya bertanggung jawab atas pilihannya

13.

Memiliki waktu untuk berdiskusi dengan anak
mengenai pembelajarannya, membantu anak untuk
lebih memahami pembelajaran tersebut

14.

Hukuman merupakan bentuk pendidikan yang
mampu memberikan dampak positif bagi hasil
belajar anak

15.

Anak melakuman belajar kelompok pada saat di
rumah
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LAMPIRAN PENGUMPULAN DATA KUEISONER
“Pola Pikir Orang Tua di SMPN 1 Desa Sebrang Musi Kab. Kepahiang”
Nama Orang tua
Ayah : Mawardi
Ibu > Yusnaini
. Petujuk Pengisian

49. Pilih salah satu jawaban yang anda yakin paling benar dengan memberikan

tanda (V).

Keterangan:

SST = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju

S = Setuju

SS = Sangat Setuju

50. Isilah jawaban sesuai dengan pendapat dan keadaan yang sebanarnya
51. Tanyakan jika ada hal yang kurang jelas atau kurang mengerti.
. Pola Pikir Orang Tua

No Pertanyaan STS| TS| S | SS
1. | Orang tua selalu memakasa kehendak dirinya, v
karena mereka lebih mengetahui mana yang
terbaik untuk anak tanpa merundingkannya terlebih
dahulu.
2. | Orang tua berhak memarahi bahkan memukul v
anaknya bila anak melakukan kesalahan.
3. | Orang tua tidak memerikan kesempatan pada v
anaknya untuk menjelaskan kesalahan yang telah
ia lakukan.
4. | Orang tua tidak suka mendengar anak membantah v
perkatan yang ia bicarakan.
5. | Semua keputusan berada di tangan Orang tua v
6. | Orang tua tidak suka membicarakan masalah yang v

terjadi kepada anaknya, karena merasa anak tidak
mengerti apa-apa.

7. | Anak harus selalu patuh terhadap peraturan yang v
dibuat Orang tua meskipun anak tidak
menyukainya.

8. | Memarahi anak bahkan memukul anak adalah hal v
yang wajar dilakukan Orang tua.

9. | Orang tua menginginkan anak untruk beribadah

AN

10. | Saya akan menegur dengan keras bila anak-anak
bertengkar sewaktu mereka bermain

11. | Saya memberi kebebasan kepada anak untuk v
bermain sesuka hati

12. | Memberikan kebebasan memilih pada anak untuk v
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menjadikannya bertanggung jawab atas pilihannya

13.

Memiliki waktu untuk berdiskusi dengan anak
mengenai pembelajarannya, membantu anak untuk
lebih memahami pembelajaran tersebut

14.

Hukuman merupakan bentuk pendidikan yang
mampu memberikan dampak positif bagi hasil
belajar anak

15.

Anak melakuman belajar kelompok pada saat di
rumah




LAMPIRAN PENGUMPULAN DATA KUEISONER

“Pola Pikir Orang Tua di SMPN 1 Desa Sebrang Musi Kab. Kepahiang”
Nama Orang tua
Ayah : Amrullah

Ibu

: Neti Zubaidah

. Petujuk Pengisian

52.

53.

Pilih salah satu jawaban yang anda yakin paling benar dengan memberikan
tanda (V).

Keterangan:

SST = Sangat Tidak Setuju

TS = Tidak Setuju

S = Setuju

SS = Sangat Setuju

Isilah jawaban sesuai dengan pendapat dan keadaan yang sebanarnya
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54. Tanyakan jika ada hal yang kurang jelas atau kurang mengerti.
. Pola Pikir Orang Tua

No Pertanyaan STS| TS| S | SS

1. | Orang tua selalu memakasa kehendak dirinya, v
karena mereka lebih mengetahui mana yang
terbaik untuk anak tanpa merundingkannya terlebih
dahulu.

2. | Orang tua berhak memarahi bahkan memukul v
anaknya bila anak melakukan kesalahan.

3. | Orang tua tidak memerikan kesempatan pada v
anaknya untuk menjelaskan kesalahan yang telah
ia lakukan.

4. | Orang tua tidak suka mendengar anak membantah v
perkatan yang ia bicarakan.

5. | Semua keputusan berada di tangan Orang tua v

6. | Orang tua tidak suka membicarakan masalah yang v
terjadi kepada anaknya, karena merasa anak tidak
mengerti apa-apa.

7. | Anak harus selalu patuh terhadap peraturan yang v
dibuat Orang tua meskipun anak tidak
menyukainya.

8. | Memarahi anak bahkan memukul anak adalah hal v
yang wajar dilakukan Orang tua.

9. | Orang tua menginginkan anak untruk beribadah v

10. | Saya akan menegur dengan keras bila anak-anak v
bertengkar sewaktu mereka bermain

11. | Saya memberi kebebasan kepada anak untuk v
bermain sesuka hati

12. | Memberikan kebebasan memilih pada anak untuk v
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menjadikannya bertanggung jawab atas pilihannya

13.

Memiliki waktu untuk berdiskusi dengan anak
mengenai pembelajarannya, membantu anak untuk
lebih memahami pembelajaran tersebut

14.

Hukuman merupakan bentuk pendidikan yang
mampu memberikan dampak positif bagi hasil
belajar anak

15.

Anak melakuman belajar kelompok pada saat di
rumah
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